
BABAD PASIR: BAN 

A. Pengantar 

B anyak Catra alias Kamandaka yang 
menjadi tokoh legendaris di ~ m h  
N i n  Sungai Serayu-Logawa-Mengaji 

ternyata mempunyai perilaku yang tidak 
* Wsh ditiru ole4 masyarakat Banyumas. 

Teks awal Babad Pasiryang sangat populer 
itu menceritakan masa. wuda salah satu 
leluhur Banyumas yaig berasal dari 
Peajaran (Knebel, 1900). Kisah-kisah yang 
dile-rikan secara lisan dan turisan itu pada 
hakikatnya mengisahkan kebanggaan 
Raden -yak Catra terhadap perilakunya 
yang kurang teqxiji. Kenyataan memang 
m~njarWcan bahwa banyak orang besar 
yang menceritakan kisah hidupnya, baik 
dalam otobiografi maupun biografi, 
khususnya pada masa kanak-kanak, masa 
remaja, dan masa muda dengan penuh 
kebanggaan, meskipun mefanggar norma 
masyarakat. ~iranya kebanggaan seperti itu 
menjisdi tradisi manusia pada umumnya. 

Sama hahya dengan Banyak Catra. la 
adalah =orang putra raja Pajajaran yang 
mencari calon jodohnya di Pasirluhur. 
Banyak Catra datang dengan membawa 
kedok sebagai penduduk desa yang 
mengabdi kepada Patih Pasirluhur, Reksa- 
nata. Keberuntungan berpihak kepadanya 
karena ia diangkat sebagai anak oleh Sang 
Patih. Di samping itu, Banyak Catra juga 
menutupi jati dirinya dengan nama samaran, 
Kamandaka. Menurut beberapa babad, nama 
tersebut merupakan pemberian seorang 
peltapa di Gunung Tangkuban Perahu yang 
bernama Ajar Mirangrong (ada teks yang 
menyebut Wirangrong). Agaknya pemalsuan 
nama itu telah dilegitimasikan atau sekurang- 
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kurirngnya sudah dimstuf 
-pa- 

6. Pembahasan 

1. TDpuan Kamandaka 
Kamandaka me 

setdah mendapat 
Ciptarasa. Pertem 
Brenangsiyang di Sungpi 
dilukiskan oleh teke-teks 
dengan keroman 

sedang meronda. Kamandaka 
pencuri. Yang dicuri bukan harta 
metainkan hati 

ngajar U n i ~  Muharnmadiah P 
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terdapat brmg yang mengarah ks Sunrp 
bwang (muara Sungai Cogmva ke Sungjai 

pettama. Kamandaka puking ke P @ ~ ~ w I  
setelah bertemu dengan adiknya yang 
.bemama Banyak Ngampar. Kepulangan 
hmandaka ke negerinya karma Prab 

h kegagalan karena di 

Senyak Belabur dan Banyak Crttra. 
Wuanya oieh Sang Raja diminta .untuk 

kermuaan melakukan 

merupakan puncak d@ri 

s chi Nusakambmgan. Lamaran 
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dgngan memberi lima syarat yang Mf@S 
dipanuhi- * (1)- 
harus menyerahkan putri kernbar ymg 
mrjwnlsh (= 
perempuan m 
 ti^ pria d htgr kota Pasir, 
(3) Raja Pulabahas harus memwong 
Ciptarasa, (4) kain mori (Sawon) serrfbu'kwfhi; 
(5) Prajurit Nusakambangan tidak b~leh 
bersenjata. 

K s t i m a s y a r a t b m e M m ~ k a n ~ r a  
bagaimana Kamandaka menghabisi raja 
Nusakambangqn itu. Byarat pertama 
mengunQIngkan Kmandaka karma ia dam 
memenuhi sayembara ayahnya &qJJ 
syarat - raja hjapmn. Syamt kedm 
~ - k - -  BmI 
tipuan Kamandaka L a p E u F l u s a -  
kambangan agar iB Wai dan mwferhrfikahh- 
kan. Kematian Pulebaitas sama dengan 
keberuntungan Kamandaks. Namn, 
akhimya lbmandaka aQau Bzmyak 4%- 
gagal mjadi raja 

T i M p u a n  kz! b4m 
Babad Pas& sdah atif@3%501#an karma 

nya di masa lab. - 
2 K s , m i r ~ b  d a n R a m  

Pada tatwa 1998, Lemba$g Stuaff Jmw 
Yogyakirta bekierja sama denwn 1WIP 
Y o g ~ y e k ~  (kini Umtve~sitas Megei1 
Yogyakarta) menyelmggamkan 
yang brtema Ramayana Trans 
Pengembangen, dan M a w  Dewnnye, 
(Soeprapta 8 Widyastwtl, 2998). 8alah 
~ ~ r n ~ m ~ i  
kan W e  Ranmyma &&itan J.B. lM&m 
(Effendi, 1959) dengan &?bad FWir 
BaW Postalra [Knebel, 
pembicara tersebut m 
tokoh lokal5&, Rmkm K 
dengan Rama dalam bebrapa hal, yakd (1 ) 



. Rama dan Kamandsrka. 
Ada bbberapa kritik yang biszi 

dibntarkan kepadii perbandtdgijl, teks Stu 
karma tsmpaknya d pembfcaatldak 
raetlguasai deWir&taif B e & m A ; h  
&da ~ i t q a .  clan &amkndaka tamp@ 
k&maannya paclam&fus Sbu merska $am 
~ j a d i  permaiswi pertar?.la raja sh'hggp 
meka dikukuhkan s&a& kt&-mahkota. 
bi sisi lain,"~tatw ibu Earata dm' ma@ 
Belabur juga dm, yakni surf kedua. 
K&ka ibu Barata d a t Y , g -  k 'Belabur 
Qipinang ofeh raja, wctika rnempunyai 
permintam yang banns dituivti, y w & ~ l a  
lahir ~ a k  laki-lakl dqd &irn rnemb,.maka 

ngembaiea~ gutra 

Urn Caksmana men- ldrPn ke hutan 

tew btm& sgngat hnjut dm 
behkeud utstuk mmyerahkan tahta 

m n a .  Raffia dttiantu W& dl 
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~ r i y a ) ; ~ m a ~  K m a k a  jwtril $&&at- 

k s a r ~ b w p m g m & d ~ ~ w ~ .  
w* bsm tmtu, 

membua t j.wrnyataan - ymg ~&lah&ah 
dikeduarkm-olek 
PasWrlufnrr dan 
Padrtuliur iWga 
irrerdeka, bahkan nenek-%i@8W@tted~ 
drnasti itu JmpiR b e r s l m ,  y?mftQ&tqj 
W&ha?a (PajajotrdnJ dm Bi~t$ah 

L & & m m k m ~ W , & , ~  
L 

Kisah Kamnddmyang dudkmdalam 
teks Babad Pasir di atas menjelaskzut 
sebuah kgwda yang hidup di Daerah A l i n  
Sungai Serayulogawa-Mengaji. Hal itu, 
agaknys mirip dengan salah satu karya 





Ac#pati Kande m'a ttangmedc-8m~m 
#alW3iW%k8 ($dlc. Lib@&, %$a!% 5). 

- ~ g j d i i n i b j s a ~ k m ~ d i  b&s@ tempat 
asal para nenantu twsebvt. P e w -  

.- - masan Kamwdaka tidak ~ l a l u  diddumg 
ng-ofang lokal; Legenda-Iepnda 

unjukkan kepada orang bahwa 
i.. kehidupan manuria h w a  dalam situasi 
f ymg wajar (cosmos). - 
g z  

-4. Kamaadaka sebagai Jagoan 
KamanP,ak% diln adu jago smgat 

F 

mefepaskan cHrf dengan ayam jzlrJrrnya. 



haanusia 3awa menganm k&wm *yam 
jago yang menyimbolkan r a l  adiC itu 
m e r ~ ~ c f e & k j ~ r a e r e l c a . ? ~ -  
an manusia Jawa brhadap ayam #gmya 
mmmg t e r k m  sebiqpi kebadahan dan 
tindakan ywtg fdak d k l d  artas akai &tat. 
Reatitas tprn;ebut memang haws dipaSlami 
a k h o w q W n . S h % m & a ~ t ~ n  
kasus pdcawi~rt-d pedesaan J a w  T i i r .  

mewnbwa &or )gSe .ke watu &mp51t 
m-mpsrztkng- 

$bbolik m.an~ermi&an k*i4ba#an 
Xam~daka y m g  dibuktiEran denw 

meskipun ia mengalami luka-iuka di 
tqmbung~tya. Ketika teWI, tan tbrrlg- 
m n q  tang di WWu Sinam, misahye, 

@mk b a r  katanya Wak tal<& 
&+matian dl medm perang, 

Pmwlamsn Mdup 
sering lolos dari segals batraya ymg 





Kakwn-gmyaryadidhdrung 
& dm puluh lima mpi  yang lain akm 
i n # n w  keku;E.rtsnyangtrawm.- 



-4% bekun. 
Jawaban pria yang bernama Ra&gn 



Pasirluhur tersebut. Jadi, Cipt h lebur. . ,  
pqebab iimbhya ~ , ~ ~ ~ b a b i  ~ , & , & + .  

Banyak Catra sebagai seamkg,panoagablsn - "*g&f@@p 
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Berita ysng n r w y ~ e n  bahwa 
Kasnandab itu hidup kgmbaJi sangat 

C 

E 
t 
k 



mmatsutipudayatingkattkrggi.-, 
mereka lebifi ahli dadpad& Rekaj-, 
khususv ymg -bsrkaitan dengen dunig 
reitayasa. Rekayasa yang lnemtka rewtGaPlg 
adalah rekayasa besar sehingga Banyak 
CEI f ra~sbgrbpadiBatur~d lereng 
eUnu~yrAgung(kini Gunung I5temet). Mtu ,  
c#Cmitakapt i3ahwa Sang P m  (Banyak 

hasilhasif pedanlan yaw memka 
dkumbangkan dgngan c u m m a  kepada 
p s n ~ k w w - - - ~  
d i a i ~ a i ~ l ~ k e r r m d i a n  
befpindah k Unggi 
Lsgava dan m, 
Banyak Catra juga W p a  tagi sehingga 
semakin lama semakin mendekati kota 
Faashfcrhtir. 

Gatia kuat .dm 'tahm 
tswhadap gadaan berbagai setan keaka 

panyarnaran ittf Wrhaslf dmgm baik 
Mrtgga Banyak eatpa rneangafahui dengaii 
pasti bahwa petW Pasirluhur m s i h  
mncintain y. 

Setslah bet%a&l sebagsi kebw; Ri 

akan dibunuh rdeh 
mmka d i iuh  a b  
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pada t a m  b~nteng, yaitu mengumbar hawa 
nafsunya kepada putri Pasirluhur setelah 
sekian lama tidak berjumpa. Namun, 
penyamamn pada tahap lutung merupakan 
penyamaran yang amat besar karena 
menyangkut beberapa peristiwa yang terkait 
dengan skenario mahkota kerajaan. Rupanya 
dari tahap lutung, Banyak Catra memperoleh 
banyak keuntungan, yaitu (1) bertemu 
kembali dengan Ciptarap, (2) mendapatkan 
empat puluh orang putri kembar, (3) 
mem'bunuh Pulebahas, (4) memperistri 
Ciptarasa, dan (5) berpeluang menjadi raja 
Pajajaran. 

Ketika tahap lutung benar-ben.ar selesai, 
rnaka E$tp)ak Catra juga selesai hanya 
sebatas calon saja dan ia bukan calon jadi. 
Kegagalan naik tahta karena kejahatan yang 
dilakukannya pada tahap lutung memang 
tidak bisa dimaafkan. Di situ, Banyak Catra 
mempunyai cacat yang rnemalukan sebagai 
calon raja. Tahap I'utung merupakan perilaku 
keblabasen yang diskenariokan oleh 
panakawan Ki Kolot dan Kelandhung 
Muncang Maung. 

C. Kesimpulan 

Banyak Catra dalam rangka mendekati 
Putri Bungsu C ip tam melalui lima tahap 
kebmatangan, yaitu angsa (banyak), banteng 
(andaka), ayam jaga, anjing, dan lutung 
(Lutung Kesarung). Lima tahap tersebut 
merupakan rekayasa atau tipu muslihat yang 
selalu berhasil ditakukan oleh Banyak Catra 
sehingga ia bjsa rnenyunting putri Pmirluhur 
setelah rnenyingkirkan Pulebahas dari 
Nusakambangan. 

Dengan demikian, Banyak Catra atau 
Kamandaka pandai merekayasa (Rekajaya), 
semakin dewasa semakin menjadi (Ki 
Kolot), bahkan perilaku sangat keterfaluan 
sehingga sudah rnenjadi satu dengan dirinya 
(Lutung Kesarung). Semuanya itu dilakukan 
karena pertimbangan hati mn inya  yang 
senang melakukan tipu daya dari tingkat 
W a h  hingga tingkat tinggi (Ketandhung 
Muncang Maung). Tiga orang panakawan 
tersebut menunjukkan suara-suara hati 
Banyak Catra yang dicetuskan dalam 
tinda kan. 

Meskipun Bmyt~k Catra seMu befbil 
dalam becbagai rekayasa, tetapi ia justru 
mengalmi kegelan di wgjerinya mctiri. 
la Malah pWa mahkata yang gaga1 men- 
duduki tahta Pajrajaran kafena luka di 
lambungnya atau perilaku rekayasa yang 
dilakukan di Pasirluhur merupakan cacat 
yang tidak termaafkan. Lagi pula, seorang 
raja Sunda tidak boleh mernniki c a ~ a t  
apapun, baik fisik mawpun mental. Kb@g&m 
Banyak Catfa sebgai raja Pajajaran dibbus 
dengan jabatan yang lain, y&i adipati Pasir. 
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